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ABSTRAK 

Whatsapp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 

memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena 

Whaatsapp menggunakan paket data internet yang sama untuk email, 

brosing web dan lain-lain. Dalam penelitian ini penulis menanyakan 

beberapa anggota Risma Al-Istiqomah  tentang fungsi media  

Whatsapp sebagai sarana komunikasi dakwah. Dengan rumusan 

masalah, pesan dakwah apa saja yang disampaikan melalui media 

whatsapp dan bagaimana fungsi media Whatsapp sebagai media 

komunikasi dakwah di kalangan Risma Al-Istiqomah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi media Whatsapp 

sebagai sarana komunikasi dakwah pada Risma Al-Istiqomah di Desa 

Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan. Penelitian ini merupakan 

penelitian Kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumtasi. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualittif 

yakni data yang terkumpul  dipilih kemudian ditafsirkan dan diambil 

kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 orang 

dengan klasifikasi 1 Ketua Risma, 1 Wakil Ketua, 1 Sekertaris Umum, 

2 Bendahara, Sedangkan yang menjadi sampel pada penelitian ini 

berjumlah 8 orang terdiri dari 2 orang Pembina Risma, 1 Ketua 

Risma, 1 Wakil Ketua, 1 Bendahara, 1 Sekertaris, dan 2 orang anggota 

Risma. Fungsi media Whatsapp sebagai sarana komunikasi dakwah 

Risma Al-Istiqomah adalah  untuk menambah pengetahuan tentang 

agama, mempermudah penyampaian pesan dakwah,  menjalin tali 

silahturahmi, menembus ruang dan  waktu, dapat dibaca kapan saja 

dan menjangkau semua anggota Risma. Adapun untuk mengetahui 

Kontent Dakwah di Group Whatsapp dalam tinjaun pesan dakwah 

berlangsung menggunakan tiga tinjaun pesan dakwah yaitu Akidah 

bagaimana pesan yang disampaikan melalui Kontent Dakwah video 

Islami dapat tersampaikan lalu pesan Syariah bagaimana kebiasaan 

yang dilakukan Rasulullah dapat kita ikuti dan diteladani setiap 

kebiasaan yang dilakukan oleh Rasulullah dan terakhir pesan akhlak 

bagaimana sikap dan tauladan Rasulullah dapat kita ikuti sebagai 

mad'u. 

Kata Kunci: WhatsApp, komunikasi dakwah, Kontent Dakwah  
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ABSTRACT 

Whatsapp is a cross-platform messaging application that 

allows us to exchange messages without SMS fees, because 

Whaatsapp uses the same internet data plan for email, web browsing 

and others. In this study the author asked several members of Risma 

Al-Istiqomah about the function of Whatsapp media as a means of 

da'wah communication. With the formulation of the problem, what 

da'wah messages are conveyed through whatsapp media and how does 

Whatsapp media function as a medium of da'wah communication 

among Risma Al-Istiqomah. This study aims to find out how the 

function of Whatsapp media as a means of communication for da'wah 

to Risma Al-Istiqomah in Karang Anyar Village, Jati Agung, South 

Lampung. This research is a qualitative research, data collection 

techniques in this study using interviews, observation and 

documentation. Data analysis in this study used a qualitative 

descriptive technique, namely the collected data was selected and then 

interpreted and concluded. The population in this study amounted to 

37 people with the classification of 1 Chair Risma, 1 Deputy Chair, 1 

General Secretary, 2 Treasurer. 1 Treasurer, 1 Secretary, and 2 Risma 

members. The function of Whatsapp media as a means of 

communication for Risma Al-Istiqomah's da'wah is to increase 

knowledge about religion, facilitate the delivery of da'wah messages, 

establish friendship, penetrate space and time, can be read at any time 

and reach all members of Risma. As for knowing the Da'wah Content 

in the Whatsapp Group, the review of the da'wah message takes place 

using three reviews of the da'wah message, namely Akidah, how the 

message conveyed through Islamic video Da'wah Content can be 

conveyed, then the Sharia message, how the habits of the Prophet can 

be followed and imitated by every habit that was carried out by the 

Messenger of Allah. and finally the moral message of how the attitude 

and example of the Prophet can be followed as mad'u. 

Keywords: WhatsApp, da'wah communication, Da'wah Content 
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MOTTO 

ةٌ يدَْعُىنَ إلِىَ الخَْيْرِ وَيأَمُْرُونَ ببِلْمَعْرُوفِ وَينَْهىَْنَ  وَلْتكَُهْ مِنْكُمْ أمَُّ

ئكَِ همُُ الْمُفْلحُِىنَ   عَهِ الْمُنْكَرِ ۚ وَأوُلََٰ

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak 

kepada kebijakan, menyeru kepada yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar. Merekalah orang-orang yang beruntung (QS-Ali Imran 

[3] : 104). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul  

Untuk  menghindari  terjadinya  kesalah  pahaman,  

salah  pengertian  dan salah interprestasi dalam memahami judul 

ini maka perlu penulis menguraikan secara singkat pengertian 

judul skripsi ini berjudul: 

       FUNGSI MEDIA WHATSAPP SEBAGAI SARANA 

KOMUNIKASI DAKWAH RISMA AL-ISTIQOMAH DI 

DESA KARANG ANYAR JATI AGUNG LAMPUNG 

SELATAN. Dengan pemaparan sebagai berikut: 

Fungsi merupakan kelompok aktivitas yang tergolong 

pada jenis yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan atau 

pertimbangan lainnya.
1
 Fungsi yang dimaksud diatas adalah 

bagaimana fungsi media whatsapp sebagai sarana komunikasi 

dakwah pada Risma Al-Istiqomah di Desa Karang Anyar.  

Kata media, berasal dari bahasa latin, median yang 

merupakan bentuk jamak dari medium secara etimologi yang 

berarti alat perantara. Wilbur Schramm, mendefinisikan media  

sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan dalam 

pengajaran. 
2
 Media adalah perantara sumber pesan (a Source) 

dengan penerima pesan (a receiver) dalam memberikan pesan 

(message) dengan tujuan untuk berbagi informasi atau pesan itu 

sendiri pada audience namun sekarang pengertian perihal media 

mempunyai batasan yang ditentukan oleh banyak pakar salah 

satunya ialah scrhram ia mengatakan media sebagai tekhnologi 

pembawa pesan yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran jadi media merupakan perluasan dari seorang guru. 

Sedangkan Nea mengatakan media ialah sebagai sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak ataupun audio visual, termasuk 

tekhnologi perangkat kerasnya dan Aect mengatakan segala 

bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran 

                                                             
1Sutarto, Fungsi Sosial Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018), 25. 
2Syerif Nurhakim, Dunia Komunikasi dan Gadget, (Jakarta Timur: Bestari 

2018), 103. 
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pesan dan sebagai alat untuk menyampaikan perangsang bagi 

audience supaya terjadi proses berfikir, segala sesuatau yang bisa 

digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan audience. 

Jadi yang dimaksud fungsi media disini yaitu alat 

sebagai perantara penyebaran komunikasi dakwah pada Risma 

Al-Istiqomah dengan menggunakan media Whatsapp sebagai 

pengajaran. 

Whatsapp messeger adalah aplikasi pesan lintas platform 

(perangkat lunak) yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa 

membayar untuk sms.  Sebagaimana whatsaapp bisa berperan 

sebagai alat untuk menyebarkan dakwah dengan cara 

membagikan postingan-postingan yang berkaitan dengan dakwah 

dan masih banyak lagi.
3
 

Komunikasi adalah suatu penyampaian pesan bertujuan 

untuk membuat sama prsepsi atau arti antara komunikator dan 

komunikan. Komunikasi dakwah adalah suatu penyampaian 

pesan dakwah yang secara sengaja dilakukan oleh komunikator 

(da’i) kepada komunikan (Mad’u) dengan tujuan membuat 

komunikasi berprilaku tertentu.
4
 Jadi komunikasi dakwah yang 

dimaksud adalah “proses penyampaian dan informasi islam 

untuk memengaruhi komunikan (objek dakwah/mad’u), agar 

mengimani, mengilmui, mengamalkan, menyebarkan dan 

membela kebenaran ajaran islam.  

Risma Al-Istiqomah merupakan perkumpulan remaja 

masjid yang bertempat tinggal di Dusun 2 b, Desa Karang Anyar, 

Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan. Tidak hanya 

silaturahmi, kumpul jadi satu dalam satu ruangan Masjid, dengan 

acara yang dilakukan seperti yasinan, tahlilan dan doa, 

sholawatan. Namun Risma Al-Istiqomah juga menggunakan 

media seperti Whatsapp untuk menyebarkan konten-konten 

dakwah seperti video ceramah, teks (artikel keagamaan), quote 

                                                             
3Irzum Farihah, “Pengembangan Karier Pustakawan Melalui Jabatan 

Fungsional Perpustakaan Sebagai Media Dakwah”, Libraria, Vol. 2, No. 1, (Januari 

2018), 118-136,  http://dx.doi.org/10.21043/libraria.v2i1.1193 
4Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

26. 

http://dx.doi.org/10.21043/libraria.v2i1.1193
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kata-kata bijak, dan Mp4 tentang agama. 

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka yang 

dimaksud dalam proposal ini adalah mengkaji fungsi komunikasi 

menggunakan aplikasi Whatsapp untuk menyampaikan ajaran 

Islam yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadist yang 

disampaikan subjek dakwah kepada objek dakwah dalam bentuk 

pesan pada Whatsapp yang digunakan sebagai media berdakwah 

Risma Al-Istiqomah di Desa Karang Anyar. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi yaitu hubungan kontak langsung maupun 

tidak langsung antar manusia, baik itu individu maupun 

kelompok. Melalui komunikasi manusia dapat saling 

berhubungan satu sama lain.
5
 

Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian 

informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok kepada 

seseorang atau sekelompok orang lainnya yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Hadist dengan menggunakan lambang-lambang 

baik secara verbal ataupun nonverbal dengan tujuan untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih 

baik sesuai ajaran Islam, baik langsung secara lisan maupun 

tidak langsung melalui media. 
6
 Komunikasi dakwah juga dapat 

diartikan sebagai komunikasi yang melibatkan pesan-pesan 

dakwah dan aktor-aktor dakwah, atau berkaitan dengan ajaran-

ajaran Islam. Adapun yang dimaksud komunikasi dakwah disini 

adalah tipe atau bentuk gambaran, dalam penyampaian nilai-

nilai ajaran tasawuf pada proses komunikasi yang bertujuan 

memiliki spiritual yang tinggi agar dalam beribadah mampu 

mengamalkan dan menjalankan nya di kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan  anjuran Al-Qur’an dan Hadist.   

Komunikasi dakwah yang dimaksud yaitu dengan 

menggunakan media Whatsaap berupa tulisan, gambar dan 

                                                             
5H.A.W. Widjaya, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta:PT. Rineka 

Cipta, 2021), 26.  
6Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,…, 26. 
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audio visual. Adapun materi atau pesan dakwah yang 

disampaikan dengan dengan metode komunikasi gambar, video, 

ataupun link-link ceramah ustadz-ustadz. 

Media informasi yang dimaksud disini adalah 

Whatsaap, maka penyebaran komunikasi dakwahnya 

menggunkan media Whatsapp dengan cara me-ngeshare 

konten-konten yang ada sangkut pautnya dengan dakwah yang 

ditunjukan untuk grup Risma Al- Istiqomah Karang Anyar. Jadi 

fungsi whatsapp itu sendiri yaitu untuk memudahkan 

berdakwah agar menjadi lebih muda dan praktis, hanya dengan 

mengirimkan pesan-pesan dakwah melalui whatsapp. 

Diantaranya  dengan  memberi  kemudahan  penyampaian kajian 

Islam dengan memberikan ruang pembaca untuk membaca pesan 

kajian sehingga komunikasi dakwah Islam berjalan baik dan 

efektif.  

Risma  yang dimaksud disini adalah perkumpulan 

anggota remaja. Remaja Islam Masjid (RISMA) adalah 

perkumpulan pemuda masjid  yang melakukan aktivitas sosial 

dan ibadah di lingkungan suatu masjid. Pembagian tugas dan 

wewenang dalam remaja masjid termasuk dalam golongan 

organisasi yang menggunakan konsep islam dengan menerapkan 

asas musyawarah, mufakat, dan amal jama’i (gotong royong) 

dalam segenap aktifitasnya. Remaja Al-Istiqomah juga 

berdakwah dengan mnggunakan media Whatsaap dengan 

menyebarkan konten-konten islami, dan juga memberikan 

informasi kumpulan Risma adapun kegiatan apapun yang 

berkaitan dengan dakwah atau ajaran Islam di grup yang mereka 

buat. 

Dengan semua penjelasan tersebut, timbul keinginan 

penulis untuk melakukan penelitian sekaligus dijadikan sebagai 

judul skripsi yaitu “FUNGSI MEDIA WHATSAPP SEBAGAI 

SARANA KOMUNIKASI DAKWAH RISMA AL-

ISTIQOMAH  DI DESA KARANG ANYAR JATI AGUNG 

LAMPUNG SELATAN”.  
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C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Pemilihan fokus masalah dibutuhkan, agar mampu 

memahami secara lebih luas dan mendalam. Adanya kriteria 

fokus masalah membantu peneliti untuk menyusun daftar 

pertanyaan penelitian agar bisa mengarahkan pada terlaksananya 

kegiatan penelitian tersebut. Fokus masalah dalam sebuah 

penelitian, biasanya terdiri atas beberapa pertanyaan yang 

diajukan. Dan pada judul skripsi ini peneliti lebih berfokus ke 

"Fungsi Media Whatsapp Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah 

Risma Al-Istiqomah di Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung 

Selatan".  

Sedangkan sub-Fokus dibuat untuk menghindari adanya 

peluasan topik yang melebar, maka sub-Fokus penelitian ini 

mengarah kepada pesan dakwah apa yang yang disampaikan 

melalui media Whatsapp. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pesan dakwah apa saja yang disampaikan melalui media 

Whatsapp?  

2. Bagaimana fungsi media Whatsapp sebagai media 

komunikasi dakwah di kalangan Risma Al-Istiqomah? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui fungsi media Whatsapp sebagai sarana 

komunikasi pesan dakwah pada Risma Al-Istiqomah di Desa 

Karang Anyar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap bahwa masalah yang diteliti sesuai 

uraian diatas dapat bermanfaat baik untuk penulis sendiri secara 

pribadi maupun untuk lembaga pendidikan. Selanjutnya, penulis 

juga berharap penelitian ini dapat bermanfaat ditinjau dari aspek 

teoritis dan praktis : 

a.  Manfaat Teoritis: Penulis berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk membuka wawasan ilmu tentang fungsi 

media Whatsapp sebagai sarana komunikasi pesan dakwah 
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pada Risma Al-Istiqomah di Desa Karang Anyar. 

b.  Manfaat Praktis: Penelitian ini dimaksudkan sebagai salah 

satu syarat memenuhi  tugas  akhir  guna  memperoleh  gelar  

S.Sos  pada  fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk menghindari kesamaan antara penelitian yang 

penulis teliti maka peneliti berusaha melacak berbagai Literature 

dan penelitian terdahulu yang masih relevan terhadap suatu 

masalah yang menhadi objek penelitian ilmiah. Oleh karena itu 

dengan penelitian yang sebelumnya, maka penulis akan 

menyajikan beberapa kajian yang sebelumnya sudah di teliti 

terdahulu yang relevan dengan judul yang penulis teliti. Dan 

sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berfikir dalam 

penelitian. 

Pertama, skripsi mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017, 

atas nama Rani Suryani dengan judul Fungsi Whatsapp Grup 

Shalihah Cabang Bandar Lampung Sebagai Pengembangan 

Media Dakwah Dalam Membentuk Akhlakul Kharimah.Skripsi 

ini membahas bagaimana whatsapp yang digunakan sebagai 

media dakwah dalam membentuk akhlakkul kharimah para 

anggota grup shalihah. Hasil penelitian ini menunjukan jika 

whatsapp  grup  shalihah  merupakan  pengembangan  media  

dakwah  konteporer hasil dari  pengembangan  teknologi  

internet  yang  memberikan  dampak  yang positif  bagi  

anggotanya. Adanya efek kongnitif atau wawasan  pengetahuan 

anggota, efek efektif atau kesadaran sikap anggota dan efek 

behavioral atau perilaku anggota dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun fungsi Whatsapp grup shalihah yang dilakukan oleh para 

da’i pada mad’u yang berbeda Negara berlangsung secara baik 

walaupun pada proses penyampaiannya terdapat beberapa 

hambatan seperti tempat, koneksi jaringan dan ketersediaan 

anggota untuk mengikuti pengajian. 
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Kedua, skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 

2016, atas nama Yuyun Linda Wahyuni dengan judul Efektifitas 

Komunikasi Melalui Aplikasi Whatsapp (Study Terhadap Grup 

KPI 2012 Di Whatsapp Pada Mahasiswa KPI Angkatan 2012). 

Skripsi  ini  membahas  bagaimana  efektifitas  komunikasi  grup  

KPI 2012  pada whatsapp terhadap mahasiswa KPI 2012. Hasil 

penelitian ini menunjukan efektifitas komunikasi melalui 

aplikasi Whatsapp di grup KPI 2012 berdasarkan aspek 

intensitas dinyatakan tidak efektif, namun terdapat satu indikator 

yaitu manfaat penggunaan aplikasi Whatsapp didapatkan hasil 

cukup efektif, selajutnya berdasarkan efek komunikatif 

dinyatakan tidak efektif, namun dalam indikator berkomunikasi 

melalui grup KPI 2012 anggota grup memperlihatkan tata karena 

yang dinyatakan cukup efektif. Berdasarkan aspek kepuasan 

dinyatakan tidak efektif   namun   cukup   efektif   jika   

digunakan   untuk   mempermudah   proses sosialisasi dengan 

mahasiswa lain yang menjadi anggota grup KPI 2012. 

Kesimpulan dalam skripsi ini adalah adanya kepuasan 

menggunakan aplikasi Whatsapp untuk bersosialisasi terutama di 

grup KPI 2012 yang ditandai dengan menciptakan dan 

membangun komunikasi yang efektif namun intensitas dalam 

grup KPI kurang artinya sebagian mahasiswa kurang ikut 

berpatisipasi atau meramaikan grup KPI. 

Ketiga, skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2018 atas nama Selly Oktaviani 

dengan judul Pesan Dakwah Melalui Media Online: Analisis 

Wacana Teun A. Van Dijk Dalam Rubik Bhatsul Masail Situs 

www.nu.or.id. Skripsi ini membahas bagaimana pesan dakwah 

aqidah yang terkandung dalam rubrik bahtsul masail situs 

www.nu.or.id. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa situs 

NU sangat membantu menengahi dan menyelesaikan masalah 

yang ada di masyarakat Adalah Iman kepada Allah: Pertama, 

bahwa manusia diciptakan Allah untuk beribadah dengan 

berserah diri dan merendahkan hati kita kepada-Nya. Kedua, 

http://www.nu.or.id/
http://www.nu.or.id/
http://www.nu.or.id/
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berhati-hati dalam bersikap dan menghormati para Wali dan Sufi 

yang senantiasa bertakwa kepada Allah menjadikan pribadi 

kita lebih dekat dengan Allah pula. Ketiga, Allah selalu 

memberikan hamba-Nya kemudahan dalam setiap kesulitan  

yang dihadapi Keempat, kitab Suci Alqur’an merupakan 

petunjuk yang membantu kehidupan sosial umat muslim, dalam 

hal ini diutamakan bagi kehidupan penyandang disabilitas. 

Kelima, melakukan Sunnah merupakan cara seorang hamba 

untuk memuliakan Allah sang Pencipta. Namun kita juga harus 

bijaksana dalam melakukannya disaat dan di waktu yang tepat 

Perbedaan penelitian yang membahas tentang aplikasi Whatsapp 

dan media dakwah diatas dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu fungsi aplikasi Whatsapp  yang  digunakan  mahasiswa  

KPI  sebagai  media  dakwah. Penulis berfokus pada fungsi 

komunikasi online dengan Whatsapp sebagai alat menyampaikan 

pesan dakwah berupa ajaran-ajaran islam yang dilakukan 

mahasiswa. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah Field 

Reasearch yang dilakukan di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. Menurut sifatnya adalah deskriptif, dengan 

menggunaka pengambilan sampel menggunakan teknik 

accidental sampling.  

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saya lakukan, dengan judul Fungsi Media 

Whatsapp Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah Risma Al-

Istiqomah di Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan. 

Penelitian ini lebih berfokus ke Media Komunikasi dan 

Dakwahnya. Dan isi pembahasannya untuk mengukur seberapa 

efektifitas proses komunikasi dakwah melalui media Whatsapp 

pada Risma Al-Istiqomah. Adapun tujuan yang akan dicapai 

pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui fungsi media 

Whatsapp sebagai sarana komunikasi pesan dakwah pada Risma 

Al-Istiqomah. Pada penelitian ini menggunakan metode analisa 

kualitatif.  
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H. Metode Penelitian 

Menurut Kartini Kartono metodologi berasal dari 

bahasa latin yaitu metodos yang berarti berjalan dan logos 

berarti ilmu.7 Sedangkan penelitaian adalah pemikiran yang 

sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang pemahamannya 

memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.8 

Metodologi  penelitian yang dimaksud disini adalah cara atau 

jalan yang dipergunakan dalam suatu penelitian dalam rangka 

untuk mencapai tujuan. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan agar nantinya dapat mendukung kesempurnaan karya 

ilmiah ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan atau Field Reasearch. 

Secara terminologi  penelitian  pendekatan kualitatif  

merupakan  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data 

deskriktif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelaku yang dapat diamati.9 Sedangkan 

penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan dalam masyarakat  yang sebenarnya untuk 

menemukan realita apa  yang tengah terjadi mengenai 

masalah tertentu.
 

Berdasarkan pengertian diatas 

penggunaan metode kualitatif sangatlah tepat untuk 

mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan 

fungsi media Whatsapp sebagai sarana komunikasi  pesan 

dakwah.10 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi 

dengan tujuan untuk memberikan deskripsi, gambaran atau 

                                                             
7Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet.Ke.VIII, 

(Bandung: Mandar Maju), 20. 
8Cholid Norobuk, Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2018), 1. 
9Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2020), 4. 
10

Marzuki. Metodologi Riset, (Yogyakarta: Ekonisia, 2020), 14. 
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lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena-

fenomena yang diselidiki.
 

fenomena ini bisa berupa 

bentuk, aktifitas, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 

perbedaan atara fenomena yang satu dengan fenomena 

lainnya. 

Menurut Irwan Suhartono di dalam penelitian yag 

bersifat deskriktif ini menggambarkan karaktristik 

masyarakat atau kelompok tertentu  secara jelas serta tidak 

ada penambahan-penambahan terhadap fakta yang 

terjadi.
11 

Jadi penelitan deskriptif selain menggambarkan 

kejadian yang terjadi dalam masyarakat juga 

mengungkapkan data yang ada padanya dan juga 

memberikan analisis untuk memperoleh kejelasan dan 

kebenaran masalah yang dihadapi. Dalam hal ini penulis 

hanya mengungkapkan sesuai dengan apa adanya, guna 

memberikan kejelasan dan jawaban terhadap pokok yang 

diteliti yaitu untuk mengetahui fungsi media Whatsapp 

sebagai sarana komunikasi Risma Al-Istiqomah di Desa 

Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dimana data dapat diperoleh.
 
Jenis 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini memakai 

teknik yang sesuai dengan subjek penelitian. Adapun jenis 

dan sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Sedangkan data primernya sendiri adalah anggota 

Risma Al-Istiqomah. Data primer merupakan jenis data 

yang didapatkan untuk kepentingan penelitian, yang 

merupakan data utama dari dokumentasi serta wawancara 

mengenai fungsi media Whatsapp sebagai sarana 

komunikasi pesen dakwah pada risma al- istiqomah di 

                                                             
11Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2018), 29. 
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Desa Karang Anyar.
12

 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah pelengkap yang sifatnya 

melengkapi data  yang sudah ada, data yang mengutip 

dari sumber lain sehingga tidak bersifat autentik karna 

sudah diperoleh dari tangan kedua dan selanjutnya, 

seperti buku-buku referensi, koran, majalah dan internet 

ataupun situs-situs lainnya yang mendukung. 

3. Metode pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka penulis menempuh beberapa teknik, 

diantaranya: 

a. Metode Interview 

Wawancara atau interview adalah tanya jawab 

lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
13 

Menurut Murdalis metode interview adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan keterangan keterangan  lisan  melalui  

bercakap-cakap  dan  berhadapan  muka  dengan  orang 

yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti.
 

Adapun jenis interview yang penulis gunakan  disini 

adalah interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi 

antara wawancara tak terpimpin dan terpimpin.
14 

Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok 

masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 

wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara 

harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila 

ternyata ia menyimpang. Metode ini merupakan metode 

bantu yang ditunjukan kebeberapa remaja yang dipilih 

sesuai dengan kriteria yang aktif menggunakan aplikasi 

                                                             
12Hadari Nawawi, Metode Penelitiam Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

Mada Universitas Pers, 2018), 166. 
13Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 

Cet. V , (Jakarta: Bumi Aksara,  2018), 58. 
14Mardalis, Metode Penelitian Sebagai Pendekatan Proposal, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 

2018), 85. 
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Whatsapp. Data yang diambil adalah data tentang tingkat 

keaktifan informan dalam menggunakan aplikasi 

Whatsapp dalam berdakwah, fungsi m e d i a   Whatsapp 

sebagai sarana komunikasi  pesan  dakwah  serta  segala 

sesuatu yang berkaitan dengan informasi ini. 

Pada penelitian ini kita mewawancari 8 orang. 

Yaitu, 2 orang Pembina Risma, Ketua Risma, Wakil 

Ketua, Bendahara Umum, Sekertaris, 2 Anggota Risma.  

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang tidak langsung ditunjukan ke objek penelitian. 

Dokumentasi dapat berupa buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen atau rapat, 

catatan harian, surat kabar dan sebagainya. Penulis 

menggunkan metode ini untuk mendapatkan data-data 

yang bersumber pada dokumentasi tertulis berupa catatan 

resmi sesuai dengan keperluan penelitian dan pelengkap 

untuk mencari data-data yang konkret dan obyektif. 

Diantara dokumen yang digunakan adalah data tentang 

fungsi media Whatsapp sebagai sarana komunikasi pesan 

dakwah di Desa Karang Anyar.
15

 

c. Observasi 

Obervasi atau pengamatan adalah alat 

pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejela-gejala yang diselidiki.
 

Aktivitas yang dilakukan  makhluk cerdas,  terhadap  

suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan 

kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan  pengetahuan  dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya. Dalam hal ini peneliti langsung 

terjun kepada objek  yang dituju untuk memperkuat 

penelitian. 

 

 

                                                             
15Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2020), 64.  
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4. Teknik Analisa Data 

Setelah semua data terkumpul melalui instrument 

pengumpul data yang ada maka tahap selanjutnya adalah 

menganalisa data-data tersebut. Dalam menganalisa data 

penulis menggunakan metode analisa kualitatif, yakni 

penelitian yang menghasikan data deskripif yang berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku 

yang dapat diamati. Pada tahap akhir peneliti menarik 

sebuah kesimpulan, peneliti menggunakan cara berfikir 

deduktif yaitu pengambilan kesimpulan yang bersifat 

umumke  khusus. Pengetahuan  khusus yang di maksud 

disini yaitu temuan- temuan tentang fungsi media 

Whatsapp sebagai sarana komunikasi dakwah Risma Al-

Istiqomah di Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung 

selatan.
16

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini mencakup 5 bab yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Bab Ini berisikan dasar-dasar penulisan skripsi seperti: 

Penegasan Judul yaitu  untuk  menghindari  terjadinya  kesalah  

pahaman,  salah  pengertian  dan salah interprestasi dalam 

memahami judul ini maka perlu penulis menguraikan secara 

singkat pengertian judul skripsi ini, yaitu Fungsi Media 

Whatsapp Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah Risma Al-

Istiqomah Di Desa Karang Anyar Jati Agung. 

Latar Belakang yaitu menjelaskan secara singkat tentang apa 

saja masalah yang terkadung didalam penelitian ini. 

Fokus Masalah yaitu Pemilihan fokus masalah dibutuhkan, agar 

mampu memahami secara lebih luas dan mendalam Adanya 

kriteria fokus masalah membantu peneliti untuk menyusun daftar 

pertanyaan penelitian agar bisa mengarahkan pada terlaksananya 

kegiatan penelitian tersebut. 

  

                                                             
16Bimo Walgito, Pisikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2018), 32. 
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 Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pesan dakwah apa saja yang disampaikan melalui media 

Whatsapp?  

2. Bagaimana fungsi media Whatsapp sebagai media 

komunikasi dakwah di kalangan Risma Al-Istiqomah? 

Tujuan Penelitian yang akan dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui fungsi media Whatsapp sebagai sarana 

komunikasi pesan dakwah pada Risma Al-Istiqomah di Desa 

Karang Anyar. 

Manfaat Penelitian Penulis berharap bahwa masalah yang 

diteliti sesuai uraian diatas dapat bermanfaat baik untuk penulis 

sendiri secara pribadi maupun untuk lembaga pendidikan. 

Selanjutnya, penulis juga berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat ditinjau dari aspek teoritis dan praktis. 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan yaitu berisikan 

penelitian terdahulu yang judulnya hampir sama dengan kita 

sebagai acuan pedoman penulisan agar tidak terjadi kesamaan 

dalam penulisan Skripsi. 

BAB II Landasan Teori  

Dalam bab ini terdiri dari sub bab yang memiliki keterkaitan 

dengan masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut: Teori Fungsi, 

Media Komunikasi Dan Dakwah. 

Bab III Risma Al-Istiqomah Dalam Mengkomunikasikan 

Pesan Dakwah 

Pada bab ini menjelaskan tentang Profil Risma, Struktur Pengurus 

Dan Anggota, Pesan-Pesan Dakwah Yang Disampaikan Melalui 

Media Whatsapp, Dan Proses Dakwah Melalui Whatsapp. 

Bab IV Whatsapp Sebagai Media Komunikasi Dakwah Risma 

AL-Istiqomah 

Pada bab ini peneliti menganalisis konten dakwah melalui media 

Whatsapp,  efektefitas komunikasi dakwah melalui Whatsapp  

dikalangan Remaja Islam Masjid Al-Istiqomah Karang Anyar Jati 

Agung Lampung Selatan. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini merupakan bab terakhir, pada bab ini berisi tentang 

Kesimpulan, Saran, dan Penutup. 
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BAB II
 

TEORI FUNGSI, MEDIA KOMUNIKASI DAN DAKWAH 

 

A. Teori Fungsional 

Teori fungsional adalah istilah teori yang berasal dari 

Bahasa Inggris “functional theory” yang berusaha secara 

fungsionalisme dengan melacak faktor penyebab perubahan 

sosial masyarakat sampai ketidak puasan masyarakat akan 

kondisi sosialnya yang secara pribadi memengaruhi kehidupan 

mereka.
 

Teori ini berhasil mempersingkat perubahan sosial yang 

tingkatnya moderat, bukan memandang pada konflik sosial 

sebagai bagian kehidupan manusia. Disisi lainnya, 

fungsionalisme struktural yang familiar dengan penyebutan 

struktural fungsional terinspirasi dari adanya hasil pengaruh yang 

sangat kuat dari teori sistem sosial umum di mana pendekatan 

fungsionalisme yang diadopsi dari ilmu alam khususnya dalam 

kajian biologi, menekankan pengkajiannya tentang cara-cara 

mengorganisasikan dan mempertahankan sistem. Oleh karena 

itulah secara singkat struktural fungsional menjadi prinsip yang 

berkisar pada beberapa konsep, namun yang paling penting 

adalah konsep fungsi dan konsep struktur sosialnya.
1 

1. Contoh teori fungsional 

a. Perubahan Sosial 

Bentuk perubahan sosial menjadi kondisi mutlak 

yang senantiasanya dialami oleh masyarakat. Setiap 

individu dalam kelompok masyarakat tidak akan terlepas 

dengan kondisi ini, sebagaimana masyarakat itu sendiri 

bergerak dengan cara dinamis bukanlah statis. 

Contoh kasus yang memberikan perubahan sosial 

dalam teori fungsional ini misalnya saja tentang adanya 

kegiatan pertanian, yang pada zaman dahulu pertanian 

dilakukan dengan cara pembajakan dengan hemat biaya 

                                                             
1A Iskandar,Paradigma Baru Benchmarking Kemiskinan Suatu Studi Ke 

Arah Penggunaan Indikator Tunggal, (Bogor: IPB Press: 2018), 67. 
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akan tetapi memakan waktu, sedangkan pada saat ini 

sistem pertanian dilakukan dengan modern yang didentik 

dengan hemat waktu akan tetapi memakan banyak biaya. 

Kekurangan dan kelebihan yang terjadi dalam teori 

fungsional diatas, sejatinya senantiasa ada dalam 

kehidupan yang manusia jalankan. Kondisi inilah mutlak 

menjadi penanggungjawab setiap orang untuk tingkatan 

berhasil atau tidaknya dalam perubahan yang 

dilakukannya. 

b. Struktur Sosial 

Yang bisa dilakukan kajian dalam kasus teori 

fungsional misanya saja, dalam struktur sosial berupa tipe 

lembaga sosial pemerintahan di Indonesia. Pada priode 

sebelum kemerdekaan Indonesia menganut dengan sistem 

sosial pemerintahan parlemanter, dengan ciri khas 

kekuasaan raja yang absolut. 

Dengan adanya sistem tersebut proses sosial dan 

interaksi sosial pemakanan biaya dalam pemilihan kepala 

daerah dapat ditekan dengan cara mudah, akan tetapi demi 

mendapatkan hasil pemimpin yang berkulitas pada priode 

setelah kemredekaaan Indonesia menganut sistem 

pemerintahan presidensial dengan peranan utama yang 

diberikan ialah kekuasaan penuh kepada masyarakat, 

meskipu harus memakan banyak biaya atau anggaran. 

c. Konflik 

Kajian teori fungsional ini berhubungan dengan 

konflik, hal ini terjadi karena sikap atas tindakan yang 

seseorang lakukan senantiasa menimbulkan dampak, baik 

postif ataupun negative. Pengertian konflik adalah keadaan 

yang tidak diinginkan setiap orang lantaran merugikan 

material dan nonmaterial. 

Meskipun demikian dalam kajian yang dilakukan 

teori fungsional, konflik memberikan dampak postif, salah 

satu kasusnya misalnya saja adanya demontrasi yang 

dilakukan oleh Buruh dalam Hari Buruh Dunia yang 

terjadi pada tanggal 1 Mei. Buruh sendiri menuntut 

aspirasi agar gaji atau upaya yang diberikan untuk 
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dinaikan. Atas dasar akomodir yang baik dan dengan 

tujuan yang jelas tersebutlah, segala bentuk aspirasi 

tersebut dapat teruraikan atas ke ikut sertaan para buruh, 

media, dan semua ilement yang tersutruktur dengan baik. 

d. Masyarakat 

Yang dapat dikemukakan dalam teori fungsional ini 

misalnya dalam kehidupan masyarakat, yang letak dengan 

adanya kebijakan-kebijakan dengan mengedepankan asas 

pembangunan. Dalam hal ini misalnya saja pembangunan 

Jalan Tol diberbagai wilayah. 

Jalan Tol yang dibagun tersebut sejatinya bagian dari 

pada teori fungsional dalam upaya meningkatkan 

pendapatkan ekonomi, mempermudah investasi serta 

mempercepat tumbuhan paradima masyarakat akan sosial 

dan budaya yang berkembang. 

Keadaan dari struktur teori fungsional akan jalan tol, 

pembangunan ekonomi, peningkatan pendapatkan, serta 

bertambahnya pengetahuan masyarakat sejatinya sudah 

terstruktur dengan baik melalui sistem yang sudah diatur 

akan menisme alam. 

Dari penjelasan tentang contoh teori fungsional dalam 

masyarakat dan keseharian tersebut dapatlan dikatakan 

bahwa masyarakat sebagai bentuk sistem sosial akan 

senantiasa memiliki struktur yang tersusun atas berbagai 

element lembaga, dimana dimana setiap lembaga sosial 

didalamnua memiliki fungsi dan pernanan sendiri-sendiri. 

Hal ini sebagimana yang diungkapkan teori sosiologi dan 

tokohnya, yakni Emile Durkehim. 

Semoga melalui tulisan tentang contoh teori struktur 

fungsional  dalam perubahan sosial ini bisa memberikan 

wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi 

segenap pembaca yang mendalami tentang beragam kajian 

dalam sosiologi.
2
 

 

                                                             
2Catur Wahyudi, Marginalisasi Dan Keberadapan Masyarakat, (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), 159.  
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2. Teori AGIL Talcott Parson  

  AGIL singkatan dari Adaptation, Goal, Integration, 

Latency adalah sebagian teori sosial yang dipaparkan oleh 

Talcott Parson mengenai struktur fungsional, diuraikan 

dalam bukunya The Sosial System, yang bertujuan untuk 

membuat persatuan pada keseluruhan system sosial. 

Paradigma AGIL adalah lukisan abstraksi yang sistematis 

mengenai keperluan sosial (kebutuhan fungsional) tertentu, 

yang mana setiap masyarakat harus memeliharanya untuk 

memungkinkan pemeliharaan kehidupan sosial yang stabil.  

AGIL memaparkan empat asas yang harus ada di dalam 

suatu sistem sosial agar terciptanya keseimbangan diantara 

komponen-komponennya. Fungsi dari keempat persyaratan 

Parsons diartikan sebagai suatu kegiatan yang diarahkan 

kepada pencapaian kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan 

dari  

suatu sistem. Keempat persyaratan terebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Adaptasi: Sistem harus mengatasi kebutuhan situasional 

yang datang dari luar, ia harus beradaptasi dengan 

lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan 

kebutuhan-kebutuhannya. 

b. Pecapaian tujuan: Sistem harus mendefinisikan dan 

mencapai tujuan-tujuan utamanya. 

c. Integrasi: Sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian 

yang menjadi komponennya. Itupun harus mengatur 

hubungan antar ketiga imperative fungsional tersebut 

(A,G,L). 

d. Latensi: (Pemeliharaan pola). Sistem harus melengkapi, 

memelihara, dan memperbarui motivasi individu dan pola-
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pola budaya yang menciptakan dan mempertahankan 

motivasi tersebut. 
3
 

3. Robert K. Merton 

Robert K. Merton lahir di Philadelphia pada tanggal 

4 juli 1910. Ia berasal dari keluarga kelas buruh imigran 

Yahudi dari Eropa Timur. Setelah menyelesaikan kuliah di 

Temple College tahun 1931, mendapatkan Fellowship for 

graduate study di Harvard University. Merton adalah salah 

seorang murid Talcott Parsons di Universitas Harvard. Dan 

menjadi orang yang pertama kali memperoleh gelar Ph.D, 

tahun 1936.  

Meski demikian ia juga banyak mengkritik teori-

teori fungsional sebelumnya, termasuk terhadap karya 

gurunya sendiri, Parsons, yang ia nilai sebanyak dengan gaya 

berteori yang muluk-muluk (grandiose) dan berpretensi 

membangun teori besar (grand theory), dengan implikasi 

meremehkan teori-teori yang lebih kecil, yang lebih dekat 

dengan kenyataan empirik, bukan komprehensif namun 

terkesan abstrak. 

Oleh karena itu lalu Marton menawarkan lima 

perspektif yang dinilainya lebih baik, yaitu: 

a. Karena teori-teori fungsional sebelumnya terlalu 

berfokus pada grand theory (makro), sehingga 

sukar melihat rujukan empiris, maka Merton 

menawarkan middle-range theory. Melalui 

middle-range theory ini bisa melihat realitas 

secara terpola dan tidak terjebak pada detil-detil. 

Middele-range theory bergerak di ruang mikro, 

                                                             
3George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi 

Wancana, 2018), 257.  
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namun memerlukan hipotesis kerja yang 

digunakan sepanjang penelitian berlangsung day 

to day, dan upaya sistematik secara inklusif 

dalam mengembangkan teori yang terpadu yang 

mampu menjelaskan keseluruhan uniformitas 

perilaku sosial, oganisasi sosial dan juga 

perubahan sosial yang diamati.
4 

b. Teori-teori fungsional sebelumnya karena terlalu 

makro masyarakat menjadi full integration. Jika 

diturunkan ke middle-range theory tidak akan 

terlihat seperti itu. Integrasi subsistem satu 

dengan lainnya berbeda. Dengan kata lain, ada 

perbedaan derajad integrasi unit sosial karena 

ada perbedaan faktor kultural dan praktik-

praktik sosial. Ada yang fungsional dan ada 

yang difungsional. 

c. Teori-teori fungsional selama ini mengatakan 

semua yang bertahan adalah fungsional. Hal-hal 

yang tidak fungsional akan hilang. Menurut 

Merton, betul fungsional tetapi harus dibedakan 

bentuk kontribusinya mana fungsi yang 

menyebabkan kemunculan sesuatu (prerequisite 

funcation) dan mana yang menyebabkan sesuatu 

itu bertahan (requisite funcation). 

d. Teori-teori fungsional sebelumnya mencampur 

adukan antara subjective disposition 

(konsekuensi tindakan yang diharapkan) dengan 

objective consequences (konsekuensi tindakan 

                                                             
4Robert K. Merton, On Theoritical Sociology: Five Essays, Old and New, 

(New York: The Free Press: 2018), 39. 
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yang bersifat obyektif). Menurut dia, keduanya 

harus dibedakan, yaitu mana fungsi yang 

manifest dan mana fungsi yang laten. 

e. Teori-teori fungsional sebelumnya dinilai sangat 

kurang memberikan perhatian pada perubahan, 

kalaupun ada, maka perubahan yang masuk 

dalam argumentasinya adalah perubahan yang 

bersifat evolusi linear. Oleh karena itu lalu 

Merton menawarkan perubahan sosial. Ketika 

manusia melalukan tindakan masyarakat akan 

terintegrasi kalau sebagian besar tindakan 

diarahkan untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

nilai-nilai dan cara atau sarana untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan norma masyarakat.
5 

 

B. Media Komunikasi 

1. Perkembangan Media Komunikasi 

Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam 

menciptakan keberagaman media. Inilah salah satu ciri 

dalam lingkungan media baru menurut McNamus, bahwa 

ada pergeseran dari ketersediaan media yang dahulu 

langkah dengan akses yang juga terbatas menuju media 

yang melimpah. Dari sisi industri, biaya produksi media dan 

tentu saja alat produksi yang semakin murah serta canggih 

menyebabkan kemunculan media secara massal. Media 

cetak, sebagai misal, sudah bukan lagi barang langka dan 

bisa dijumpai disetiap sudut kota di Indonesia. Atau, media 

komunikasi seperti telepon genggam (handphone) seolah-

olah menjadi kebutuhan mendasar bagi semua orang untuk 

                                                             
5Robert K. Merton, On Theoritical Sociology,…, 68 
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melakukan koneksi komunikasi jarak jauh, dibandingkan 

dengan surat pos atau telegram yang memerlukan lebih 

lama dibandingkan telpon genggam.  

 Penanda dari ciri media baru itu bisa dilihat dari 

munculnya media siber atau dalam jaringan. Koneksi antar 

jaringan melalui computer atau lebih popular disebut 

dengan internet memberikan pilihan bagi khalayak tidak 

hanya dalam mencari dan mengonsumsi informasi semata, 

tetapi khalayak juga bisa memproduksi informasi itu. 

Internet juga mentransformasikan dirinya sebagai tempat 

penyimpanan virtual, sehingga khalayak bisa mengakses 

informasi yang dibutuhkan kapanpun dan tentu saja melalui 

perangkat apapun.kondisi ini jelas berbeda dengan media 

pada umunya seperti Koran, majalah, televisi, dan radio 

yang memerlukan kehadiran khalayak pada saat itu juga 

untuk mengakses informasi dan membatasi khalayak untuk 

mengakses informasi yang telah dipublikasikan.
6
 

2. Pengertian Media Komunikasi 

Media komunikasi adalah semua sarana yang 

dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi, 

mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan 

informasi. Media komunikasi sangat berperan dalam 

kehidupan masyarakat. Proses pengiriman informasi di 

zaman modern ini sangat canggih. Teknologi 

telekomunikasi paling dicari untuk menyampaikan atau 

mengirimkan informasi ataupun berita karena teknologi 

telekomunikasi semakin berkembang, semakin cepat, tepat 

akurat, mudah, murah, efektif dan efesien. Berbagai 

                                                             
6Dewi Yanti Liliana, Women Against Disruptive Information, (Malang: 

Cempluk Aksara,2021), 2. 
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informasi atar benua dan Negara di belahan dunia manapun 

semakiin mudah.  

Media atau bahan adalah perangkat lunak yang berisi 

pesan dan informasi pendidikan yang umumnya disajikan 

dengan peralatan, sedangkan peralatan atau perangkat keras 

adalah sarana untuk menampilkan pesan yang terkandung di 

dalam media tersebut.
7
 

3. Fungsi Media Komunikasi 

 Fungsi media komunikasi menurut (Burgon dan 

Huffner), adalah sebagai berikut: 

a. Efesiensi Penyebaran Informasi  

Dengan adanya media komunikasi terlebih yang hi-tech 

akan lebih membuat penyebaran informasi menjadi 

efesien. Efisiensi yang dimaksudkan disini ialah 

penghematan dalam biaya, tenaga, pemikiran dan waktu. 

b. Memperkuat Eksistensi Informasi 

Dengan adanya media komunikasi yang hi-tech, kita 

dapat membuat informasi atau pesan lebih kuat berkesan 

terhadap audience/communicate.  

c. Mendidik, Mengarahkan, Persuasi 

Media komunikasi yang berteknologi tinggi dapat lebih 

menarik audience.  

d. Menghibur, Entertain, Joyfull 

Media komunikasi berteknologi tinggi tentunya lebih 

menyenangkan (bagi yang familiar) dan dapat 

memberikan hiburan tersendiri bagi audience. 

e. Kontrol Sosial 

Media komunikasi yang berteknologi tinggi akan lebih 

mempunyai fungsi pengawasan terhadap kebijakan 

sosial. Informasi yang disediakan selalu actual. Kita 

dapat mengetahui peristiwa dari berbagai belahan dunia 

hanya dalam waktu beberapa detik setelah peristiwa itu 

terjadi, bahkan kita dapat mengakses secara langsung 

                                                             
7Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Prenada 

Media, 2018),128. 
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melalui video streaming.
8
 

4. Karakteriatik Media Komunikasi 

 Setiap media memiliki ciri-ciri tertentu, dan 

dibedakan mnurut tujuan atau maksud pengelompokannya. 

Pengelompokan yang dikenalkan salah satunya adalah 

widodo . Adalah berdasarkan dimensi dari media itu sendiri. 

Adapun pengelompokan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Media Tiga Dimensi 

Media ini dapat berupa benda asli, model atau objek 

tertentu. Media ini biasanya memiliki potensi untuk 

menambah realism, terutama benda asli. 

b. Gambar Hidup (Mation pictures) dan Film Projector 

Dengan penyajian melalui film projector dapat 

mnyajiikan peristiwa di tempat yang jauh, mempercepat 

rangkain peristiwa, memperlambat, memperbesar, 

ataupun memperkecil keadaan yang sebenernya. 

c. Televisi dan Video Tipe Recorder   

Media ini mampu memberikan pengalaman yang sama 

bagi siapapun yang melihatnya, atau menyaksikan pada 

saat yang sama.  

Pengelompokan media juga dilakukan oleh Seels and 

Glasgow , yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi 

mutahir.
9
 

5. Pengertian Media Online 

 Media online disebut juga digital media adalah media 

yang tersaji secara online di internet. Pengertian media 

online dibagi menjadi dua pengertian: 

a. Pengertian Umum Media Online  

 Pengertian Media Online secara umum, yaitu segala 

jenis atau format media yang hanya bisa diakses melalui 

internet berisikan teks foto, video, dan suara. Dalam 

                                                             
8Novianti, Rahmat, Zubair, Agung, “Produksi Media Komunikasi dan 

Publikasi Sebagai Upaya Penyediaan Informasi di SMA Negeri 1 Katapang”, 

Dharmakarya, Vol. 3, No. 1, (2018), 37.  
9Masayu Nurhayati, Buku Ajar Media Komunikasi, (Lombok Tengah: Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021), 14.  
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pengertian umum ini, media online juga bisa dimaknai 

sebagai sarana komunikasi secara online, dan bisa 

digunakan sebagai penyebaran sarana komunikasi 

dakwah. Dengan media online seperti, Email, Website, 

Blog, Whatsaap, Facebook, dan media sosial termasuk 

dalam media online.  

b. Pengertian Khusus Media Online 

 Media Online secara khusus yaitu tetkait dengan 

pengertian media dalam konteks komunikasi massa. 

Media singkatan dari media komunikasi massa dalam 

bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai 

karaktristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas. 

Pengertian media online secara khusus adalah media 

yang menyajikan karya jurnalistik (berita, artikel, 

feature) secara online. 
10

 

 

C. Dakwah 

Ditinjau dari segi bahasa dakwah berasal dari bahasa 

Arab “da’wah” dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, 

ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa 

kata dan ragam makna. Makna tersebut adalah memanggil, 

mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan, 

menyuruh datang, mendorong menyebabkan, mendatangkan, 

mendoakan, mendoakan, menangisi, dan meratapi. Dalam Al-

Qur’an kata da’wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan 

sebanyak 198 kali menurut hitungan Muhammad Sulthon, 299 

kali versi Muhammad Fu’ad’Abd al-Baqi’, atau 212 kali 

menurut Asep Muhiddin. Berarti, Al-Qur’an meengembangkan 

makna dari kata da’wah sebagai penggunaan.  

  

                                                             
10Ade Irma, Post Modern Dalam Pemikiran Anak Muda, (Malang: Media 

Nusa Creative, 2018), 3.   
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Makna dakwah dalam Al-Qur’an suruh al-Baqarah (2) 

ayat 221 

 

                      

                        

                         

                        

        

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 

musyrik,sebelum mereka ber iman. Sesungguhnya wanita 

budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik. Walaupun 

dia menarik hatimu. Dan janganlah kmu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita Mukmin) sebelum 

mereka ber iman. Sesungguhnya budak yang Mukmin lebih 

baik dari orang musyrik, walaupun mereka menarik hatimu. 

Mereka mengajak ke neraka. Sedang Allah mengajak ke surga 

dan ampunan dengan izin-nya. Dan Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya (perintah-perintahnya) kepada manusia supaya 

mereka mengambil pelajaran. 

Penjelasan dari ayat diatas yaitu mengajak dan 

menyeru, baik kepada kebaikan maupun kemusyrikan, kepada 

jalan ke surga atau ke neraka. Makna ini paling banyak 

menghiasi ayat-ayat Al-Qur’an kebanyakan dari makna ini 

mengarah pada jalan keimanan.
11

 

 

Ayat ayat dakwah selanjutnya terdapat pada QS. An-

Nahl (16) ayat 125: 

                        

                                                             
11Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2018), 6. 
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

QS. Al-Ahzab (33) ayat 46: 

                  

Artinya: “Dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah dengan 

izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi”. 

Dalam ayat tersebut, yang harus diperhatikan adalah 

cara berdakwah itu harus dilakukan dengan santun juga dengan 

pelajaran-pelajaran yang baik. Sehingga dakwah tidak patut 

untuk disampaikan secara keras dan memaksa.  

Secara etimologis, kata dakwah merupakan bentuk 

masdar dari kata yad’u (fi’il mudhari) dan da’a (fi’il madli) 

yang artinya adalah memanggil), mengundang, mengajak, 

menyeru, mendorong dan memohon. Selain kata dakwah, Al-

Quran juga menyebutkan kata yang memiliki pengertian yang 

hampir sama dengan dakwah, yakni kata tabligh yang berarti 

penyampaian, dan bayan yang berarti penjelasan. Menurut 

Muhammad al-Rawi; adalah pedoman yang lengkap tentang 

prilaku manusia serta ketentuan hak dan kewajiban. 

Muhammad al-Rawi Khadlar Husain; menyeru manusia 

kepada kebaikan dan hidayah serta amar ma’ruf dan nahi 

mungkar untuk mencapai kepada kebaikan dan hidayah serta 

amar ma’ruf dan nahi mungkar untuk mencapai kepada 

kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat. Adapun tujuan 

dakwah dalam pengertian ini ialah mewujudkan kebahagiaan 

dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang ridhai 

oleh Allah yakni dengan menyampaikan nila-nilai yang dapat 



 

 
28 

mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridai 

oleh Allah sesuai dengan segi atau bidangnya masing-masing. 

Amrullah Ahmad mendefinisikan dakwah sebagai 

upaya mengajak manusia supaya masuk ke dalam jalan Allah 

secara menyeluruh baik dengan lisan,tulisan maupun perbuatan 

sebagai ikhtiar muslim mewujudkan cita-cita Islam menjadi 

kenyataan kehidupan pribadi dan ummah. Dakwah 

mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik 

dalam  bentuk  lisan,  tulisan,  tingkah  laku, dan  sebagainya  

yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 

mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara 

kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran 

agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan 

tanpa adanya unsure-unsur paksaan. Dengan  begitu  esensi  dari  

dakwah  itu  sendiri  adalah  aktifitas  dan upaya untuk 

mengubah manusia baik individu atau kelompok, dari 

situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik.  

1. Pengertian Ilmu Dakwah 

Menurut Ahmad Ghalawasy dakwah merupakan 

ilmu yang mempelajari berbagai pembahasan teknis dan seni 

penyampaian agama islam kepada umat manusia yang 

mencakup akidah, syariah dan akhlak. Bagi Muhammad al-

Ghazali, ilmu dakwah adalah program lengkap yang 

mencakup berbagai pengetahuan yang dibutuhkan manusia 

untuk mengetahui tujuan hidup mereka dan mengungkap 

rambu-rambu kehidupan orang-orang yang baik. Abu al-Fath 

Bayanuniyy mendefinisikan ilmu dakwah berarti sejumlah 

kaidah dan pokok-pokok ajaran yang dapat menyampaikan 

islam kepada manusia mengajarkan dan mempraktekkannya.  

Tim Penyusun Kurikulum Nasional Fakultas 

Dakwah merumuskan pengertian ilmu dakwah, yakni 

kumpulan pengetahuan yang berasal dari Allah SWT yang 

dikembangkan oleh umat islam dalam susunan yang 

sistematis dan terorganisir mengenai manhaj melaksanakan 

kewajiban dakwah dengan tujuan ikhtiar mewujudkan 

khairul ummah.  Dengan kata lain, ilmu dakwah adalah ilmu 
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yang mempelajari metode, cara, serta tujuan dakwah 

termasuk pilar-pilar dan sejarah serta media yang dipakai 

dalam menyampaikan dan menyebarkan ajaran islam guna 

mewujudkan tatanan masyarakat islam yang baik. Tujuan 

utamanya adalah mewujudkan kebahagiaan dua dan akhirat 

melalu penyebaran dan pengamalan ajaran agama islam; 

mengetahui hakekat konsep dakwah islam, mengetahui ayat-

ayat atau hadist Nabi SAW yang bertemakan dakwah; 

mengetahui berbagai metode dakwah dan perkembangan 

menjalankan kegiatan dakwah dengan memperhatikan 

metode dan teknik dakwah yang tepat untuk mencapai 

sasaran efektif dan efesien. 

2. Obyek Pembahasan Ilmu Dakwah 

Jika dilihat dari pengertian dakwah maka obyek 

dakwah adalah agama islam, artinya penyampain dan 

pengajaran agama islam yang dilakukan oleh juru dakwah 

serta pengalamannya dalam kehidapan nyata. Adapun jika 

dilihat dari pengertian ilmu dakwah maka obyek kajiannya 

mencakup berbagai komponen yang dibutuhkan dan terkait 

dengan kegiatan dalam dakwah yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip pembahasan ilmiah.  12 Bayanuniyy mencoba 

merumuskannya dalam formulasi berikut: 

a. Sejarah dakwah yang menjelaskan tentang 

perkembangan dakwah sejak masa kenabian hingga 

sekarang. 

b. U’shulu al-da’wah, yang merupakan pembahasan dalil-

dalil tentang dakwah beserta sumbernya yang diambil 

dari al-Qur’an dan al-sunnah, termasuk pembahasan 

tentang rukun dakwah: juru dakwah, sasaran dakwah 

dan tujuan dakwah. 

c. Manahij al-da’wah, yang berisikan langka-langkah 

serta program dakwah. 

d. A’salib al-da’wah, berisikan tentang penerapan 

langkah-langkah serta program dakwah yang 

                                                             
12M. Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Sejarah, Metode dan 

Perkembangan, (Kuningan: Pustaka Al-Ikhlas, 2020), 12. 
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dicanangkan. 

e. Wasail al-da’wah, yakni media yang digunakan dan 

dibutuhkan dalam berdakwah. 

f. Masyakil al-da’wah, yakni problemmatika yang 

dihadapi dalam berdakwah serta cara-cara 

penanggulangannya. 

Obyek pengembangan ilmu dakwah menurut 

Amrullah Ahmad dapat dibedakan kajiannya menjadi obyek 

material dan obyek formalnya. Obyek material ilmu 

dakwah adalah semua aspek ajaran islam yang terdapat 

dalam al-Qur’an dan al-sunnah, sejarah dan peradaban 

islam. Obyek material ini termanifestasi dalam disiplin-

disiplin ilmu keislaman lainnya yang kemudian berfungsi 

sebagai ilmu bantu bagi ilmu dakwah. Sedangkan obyek 

formal ilmu dakwah adalah mengkaji salah satu sisi dari 

obyek material tersebut, yakni kegiatan mengajak umat 

manusia supaya masuk kejalan Allah (sistem islam) dalam 

semua segi kehidupan. 

Bentuk kegiatan mengajak itu jika dilihat dari 

media dan cara yang ditapakinya, yakni: (1) mengajak 

dengan lisan dan tulisan ( da’wah bil lisan dan bil qalam); 

(2) mengajak dengan perbuatan (da’wah bil hal atau aksi 

sosial); dan (3) mengajak dengan mengelola hasil-hasil 

dakwah dalam bentuk lembaga dakwah untuk mencapai 

sasaran dan tujuan dakwah islam. Namun kegiatan 

mengajak jika dianalisis lebih dalam akan ditemukan hal-

hal yang lebih dari sekedar analisis medianya semata 

karena masih mencakup didalamnya metodologi dakwah, 

cara dan teknik dakwah, karakter da’i dan mad’u 

penyelesaian terhadap problema yang ditemui dalam 

berdakwah dan lain sebainya.
13

 

3. Unsur- Unsur Dakwah 

Islam adalah agama dakwah artinya agama yang 

selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktiv 

                                                             
13M. Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Sejarah, Metode dan 

Perkembangan, (Kuningan: Pustaka Al-Ikhlas, 2020), 12. 
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melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan kemunduran 

umat islam berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang 

dilakukan. Makin gencar dan tepat dakwah itu disampaikan, 

maka akan semakin baik pula hasilnya.  

Ketepatan dan keberhasilan dakwah akan dapat 

terwujud dengan baik apabila unsur-unsur terpenuhi dengan 

baik. Adapun unsur-unsur dapat tersebut antara lain: subjek 

dakwah, materi dakwah, metode dakwah, media dakwah, 

dan objek dakwah.
14

 

Menurut Munir dan Wahyu dalam bukunya  

Manajemen Dakwah, unsur-unsur dakwah adalah 

komponen-komponen yang terdapat dalam setiap kegiatan 

dakwah antara lain: 

Pertama, da’I (pelaku dakwah), da’I adalah orang 

yang melaksanakan dakwah baik dengan lisan, tulisan, 

maupun perbuatan yang dilakukannya (secara individu, 

kelompok atau lembaga), 

Kedua, mad’u (mitra dakwah). Mad’u adalah 

manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 

penerima dakwah baik sebagai manusia individu maupun 

sebagai kelompok, baik beragama islam maupun tidak. 

Secara umum Al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u 

yaitu mukmin, kafir, dan munafik. Mukmin dikelompokan 

lagi, dzalim linafsaihi, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. 

Kafir bida dibagi lagi, yaitu kafir dzimmi dan kafir harabi. 

Ketiga, maddah (materi dakwah).  Maddah adalah 

materi atau isi pesan yang disampaikan da’i kepada mad’u. 

dalam hal ini jelas bahwa materi yang harus disampaikan 

adalah ajaran islam itu sendiri. Secara umum materi tersebut 

dapat diklasifikasikan pada beberapa ajaran pokok, yaitu: 

(1) berkaitan dengan aqidah, (2) berkaitan dengan syari’ah, 

(3) berkaitan dengan ahlak. 

Keempat, wasilah (media dakwah). Media adalah 

alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 

                                                             
14Saiful Bintaro, Ilmu Dakwah Praktis Dakwah Millenial, (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), 24.  
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kepada mad’u, hal ini dapat berupa lisan, tulisan, lukisan, 

audiovisual, dan akhlak (tingkah laku/perbuatan nyata). 
15

 

Adapun didalam unsur-unsur dawah terdapat tujuan 

dakwah menurut Masyur Amin  sebagai berikut ini: 

 tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang 

mantap bagi tiap-tiap manusia 

 tujuan hukum, aktivitas dakwah bertujuan 

terbentuknya umat manusia yang mematuhi 

hukum-hukum yang telah disyariatkan oleh 

Allah SWT 

 Tujuan akhlak, yaitu terwujudnya pribadi 

muslim yang berbudi luhur dan berakhlakul 

karimah. Dari tujuan keseluruhan tujuan 

dakwah dilihat dari aspek maupun materi 

dakwah, maka dapat dirumuskan tujuan 

dakwah adalah untuk memperoleh kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 
16

 

4. Media Whatsapp Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah 

a. Media Whatsapp 

Whatsapp adalah aplikasi  terpopuler di 

masyarakat. Whatsapp juga merupakan media sosial 

yang memiliki tampilan sederhana dan mudah 

digunakan sehingga diminati oleh semua kalangan, 

mulai dari remaja hingga dewasa. Whatsapp dirancang 

untuk memudahkan penggunanya untuk tetap terhubung 

dan berkomunikasi kapan saja, dan dimana saja. 

Whatsapp mmbrikan berbagai macam fitur bagi 

penggunanya dengan menggratiskan pengiriman pesan 

dan melalukan panggilan secara sederhana, aman, dan 

cepat ke berbagai jenis telepon di seluruh penjuru 

dunia. Pada awalnya whatsapp digunakan untuk 

mengirim SMS, Namun, saat ini media Whatsapp dapat 

digunakan untuk mengirim dan menerima berbagai 

                                                             
15Furqon Syarief Hidayatulloh, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: PT 

Penerbit IPB Press, 2018), 409. 
16Syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2018), 

12.  
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macam media dalam bentuk teks, foto, video, dokumen, 

dan lokasi, bahkan Whatsapp saat ini dapat digunakan 

untuk melakukan panggilan suara dan panggilan video.  

Pemanfaatan Whatsapp sebagai salah satu 

strategi komunikasi dilandasi oleh adanya sifat-sifat 

manusia yang suka bersosialisasi dan berkomunikais. 

Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi, 

berkumpulnya orang-orang tidak lagi harus secara fisik, 

orang-orang dapat memanfaatkan teknologi untuk dapat 

tetap berkomunikasi baik secara personal maupun 

kelompok dalam waktu yang sama atau bersamaan 

tanpa harus bertemu. Sehingga sangat cocok untuk 

dijadikan sarana komunikasi untuk dakwah apa lagi 

dikalangan pemuda pemudi di era sekarang.
17

 

b. Komunikasi Dakwah 

Dedy Mulyana menyatakan bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan antar individu. Pesan 

tersebut dapat berupa perilaku verbal seperti ucapan, 

maupun perilaku non verbal seperti ekspresi wajah.
 

Sedangkan secara  sederhana  komunikasi  dapat  

diartikan  sebagai  proses  menyampaian pesan oleh 

komunikan kepada komunikator baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Komunikasi merupakan proses 

dimana individu berhubungan dengan orang-orang lain 

di dalam kelompok, oganisasi, dan masyarakat. 

Hubungan ini bertujuan untuk menciptakan dan 

menggunakan informasi yang bersumber dari 

lingkungannya itu demi memahami kemanusiaan 

bersama.
18

 

Komunikasi dakwah adalah komunikasi yang 

unsur-unsurnya disesuaikan visi dan misi dakwah. 

                                                             
17Afnibar, Dyla Fajhriani, “ Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media 

Komunikasi Antara Dosen dan Mahasiswa Dalam Menunjang Kegiatan Belajar (Studi 

terhadap Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang)”, Al Munir, Vol. 11, No. 1, (Januari 

2018), 75-110, DOI: https://doi.org/10.15548/amj-kpi.v0i0.1501. 
18Alo Liliweri, Komunikasi : Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2018), 124. 

https://doi.org/10.15548/amj-kpi.v0i0.1501
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Menurut Toto Tasmara, bahwa komunikasi dakwah 

adalah suatu bentuk komunikasi yang khas dimana 

seseorang komunikator menyampaikan pesan-pesan 

yang bersumber atau sesuai dengan ajaran al Qur’an 

dan Sunnah, dengan tujuan agar orang lain dapat 

berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang 

disampaikan.
19

 

Dengan demikian, komunikasi menurut penulis  

merupakan proses seorang komunikator menyampaikan 

sesuatu, apakah itu pesan, kesan, atau informasi kepada 

orang lain sebagai komunikan, bukan hanya sekedar 

memberitahu, tapi juga mempengaruhinya untuk 

melakukan tindakan tertentu, yakni mengubah perilaku 

orang lain dengan menggunakan suatu media dalam 

proses penyampainnya. 

Secara etimologis, kata dakwah merupakan 

bentuk masdar dari kata yad’u (fi’il mudhari) dan da’a 

(fi’il madli) yang artinya adalah 

memanggil,mengundang, mengajak, menyeru, 

mendorong dan memohon. Dakwah mengandung 

pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam  

bentuk  lisan,  tulisan,  tingkah  laku, dan  sebagainya  

yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 

mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun 

secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu 

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta 

pengalaman terhadap ajaran agama sebagai message 

yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya 

unsure-unsur paksaan.
20

 

Jadi komunikasi dakwah dapat diartikan 

sebagai upaya komunikator dalam mengkomunikasikan 

pesan-pesan Al-Qur’an dan Hadist kepada umat agar 

umat dapat mengetahui, memahami, menghayati, dan 

                                                             
19 Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2000), 48. 
20H. M. Arifin, Pisikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018), 6. 
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mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari serta 

menjadikanl-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman dan 

padangan hidupnya.  

1. Komponen-Komponen Komunikasi Dakwah 

 Komponen-koponen pembentuk komunikasi yang 

memungkinkan terjadinya proses komunikasi adalah 

komunikator, pesan, media dan komunikan, dengan 

efek sebagai tolak ukur berhasil tidak nya komunikasi, 

sedangkan komponen pembentuk komunikasi dakwah 

adalah sebagai berikut
21

: 

a. Da`i dalam komunikasi dakwah 

Pada dasarnya. semua pribadi muslim 

berperan secara otomatis sebagai juru dakwah 

artinya orang yang harus menyampaikan atau 

dikenal sebagai komunikator dakwah, siapa 

saja yang dapat dikenal sebagai komunikasi 

dakwah  dapat  dikelompokan menjadi : 

1)  Secara umum adalah setiap muslim atau 

muslimah yang mukallaf (Dewasa) dimana 

kewajiban dakwah merupakan suatau hal 

yang melekat  tidak  terpisahkan  dari  

misinya  sebagai  penganut  islam ,sesuai 

dengan perintah “ Sampaikan walau satu 

ayat” 

2)  Secara khusus adalah mereka yang menambil 

keahlian khusus (mutkhasis) dalam bidang 

agama islam. yang dikenal dengan panggilan 

ulama . 

b. Mad`u dalam komunikasi dakwah 

Dalam proses komunikasi telah 

dipahami bahwa keberadaan adalah akibat 

karna adanya sumber, dalam bahasa 

                                                             
21Siti Khofifah, “Model Komunikasi Dakwah Di Desa Larangan Badung 

Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan,” Meyarsa: Jurnal Ilmu Komunikasi 

Dan Dakwah, Vol. 1, No.1 (2020), 53–67,  
https://doi.org/10.19105/meyarsa.v1i1.3276. 
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komunikasi dakwah “mad`u” bisa disebut 

dengan komunikan penerima pesan,  

khalayak, audience, receiver, penerima atau 

mad`u adalah elemen yang paling penting 

dalam proses komunikasi karan dialah yang 

menjadi sasaran dari komunikasi dakwah, 

penerima adalah pihak yang menjadi sasaran 

atau mitra pesan yang dikirim oleh sumber, 

jika pesan dakwah yang diterima oleh mad`u, 

maka akan menimbulkan berbagai macam 

masalah yang sering kali menutut perubahan, 

apakah ada sumber pesan atau saluran 

.penerima dalam bentuknya dalam 

komunikasi dakwah bisa terdiri dari satu 

orang atau lebih bisa dalam bentuk kelompok 

dan massa.
22

 

c. Pesan Dakwah dalam Komunikasi Dakwah 

1)  Bahasa dalam Komunikasi Dakwah 

 Pesan ialah apa yang 

dikomuniikasikan oleh sumber kepada 

penerima dan pesan disini merupakan 

seperangkat symbol verbal atau non verbal 

yang mewakili perasaan, nilai, gagasan Pesan 

yang dimaksud dalam komunikasi dakwah 

adalah yang  disampaikan  da‟i  kepada  mad’u  

dalam  istilah  komunikasi pesan juga dsebut 

dengan messege, content, atau informasi. 

Berdasarkan cara penyampaianya, pesan 

dakwah dapat disampaikan lewat tatap muka 

atau dengan menggunakan sarana media.
23

 

 Komunikasi dakwah terdiri atas isi 

pesan, akan tetapi lambang yang digunakan 

bisa bermacam -macam. Sementara itu, 

                                                             
22Deni Irawan, Suriadi Suriadi, “Komunikasi  Dakwah Kultural Di Era  

Millennial,”Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 18, No. 2 (2020),  86–96, 
https://doi.org/10.18592/alhadharah.v18i23383. 

23Siti Khofifah, “Model Komunikasi Dakwah,…, 53-67 
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lambang yang biasa digunakan dalam 

komunikasi dakwah ialah Bahasa, Gambar, 

Visual dan sebagainya. 

2)  Pengorganisasian Pesan Dakwah 

 Jika pesan telah terorganisasi dengan 

baik, maka hal selanjutnya adalah 

menyesuaikan organisasi pesan itu sesuai 

dengan  cara  berpikir  khalayak  dan urutan 

pesan yang  sejalan dengan proses perfikir 

manusia. Disebut dengan urutan bermotif,   

Untuk itu ada beberapa cara untuk 

menyiapkan sebuah pesan agar jelas yaitu : 

a) Tentukan tujuan yang jelas 

b) Luangkan waktu untuk 

mengorganisasikan ide kita 

c) Buat pesan anda jelas, tepat dan 

meyakinkan 

d) Pesan yang disampaikan harus fleksibel 

e) Pengenalan masalah atau kebutuhan 

3)  Materi/Isi Pesan Dakwah 

 Yang menjadi materi dakwah adalah 

ajaran islam itu sendiri, sebab semua ajaran 

islam dapat di jadikan pesan dakwah, secara 

umum materi dakwah dapat diklasifikasikan 

menjadi masalah pokok yaitu
24

: 

a) Pesan Akidah 

1) Iman kepada Allah SWT 

2) Iman kepada Malaikatnya 

3) Iman kepada Kitab-kitab nya 

4) Iman kepada Rasul-rasulnya 

5) Iman kepada Hari Akhir 

6) Iman kepada Qadha dan 

Qadha 

                                                             
24Ilaihi, Komunikasi Dakwah,…, 26. 
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b) Pesan Syariah 

1) Ibadah, Thaharah, Sholat, 

Zakat, Puasa dan Haji 

2) Muamallah 

c) Pesan Akhlak 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

2) Akhlak terhadap Makhluk 

d. Media Dakwah Dalam Komunikasi Dakwah 

Media ialah alat atau wahana yang 

digunakan untuk memindahkan pesan dari 

sumber kepada penerima untuk itu komunikasi 

bermedia (mediated communication) Adalah 

komunikasi yang menggunakan saluran atau 

sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada 

komunikan yang jauh tempatnya dan banyak 

jumlah nya. Media komunikasi dakwah banyak 

sekali jumlahnya mulai yang tradisional 

sampai yang modern misalnya kentongan, 

bedug, pagelaran seni, surat kabar, papan 

pengumuman, majalah, film, radio, televise 

dari semua itu, pada umumnya diklasifikasikan 

sebagai media tulisan atau cetak, visual, dan 

audio visual Untuk mendapatkan sasaran 

dalam komunikasi dakwah, dapat memilih 

salah satu atau gabungan dari beberapa media, 

bergantung pada tujuan yang akan dicapai, 

pesan dakwah yang akan disampaikan serta 

tekhnik dakwah yang akan digunakan.
25

 

e. Hambatan Komunikasi Dakwah 

Setiap orang yang hidup dalam 

masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur 

lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam 

komunikasi, terjadinya komunikasi adalah 

                                                             
25Fitri Yanti, “Komunikasi Dakwah Dalam Kesenian Nasyid,” Al-Mishbah | 

Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi, 12.2 (2017), Vol. 2, No. 11, 76-79, 
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sebagai konsekuensi hubungan social “Social 

Relawan” terlebih dalam aktivitas dakwah, 

orang harus memahami ilmu komunikasi dan 

hambatan– hambatan apa yang akan menjadi 

rintangan dalam berkomunikasi, sebagaimana 

hambatan-hambatan dalam komunikasi dakwah 

itu meliputi: 

1) Noice Factor ialah hambatan yang berupa 

suara ,baik disengaja maupun tidak ketika 

dakwah berlangsung 

2) Semantic factor ialah hambatan yang 

berupa pemakaian kosakata yang tidak 

dominan oleh mad`u 

3) Interest ialah dakwah yang harus 

disampaikan melalui pesan yang mampu 

membangkitkan ketertarikan sehingga 

niscaya feedback yang didapatkan akan 

menjadi lebih baik 

4) Motivasi ialah ketika motivasi ini terlihat 

dari sudut mad`u, bukan dari da`i artinya 

motivasi dapat dikatakan sebagai 

penghambat dalam komunikasi dakwah 

Prasangka adalah hambatan yang paling 

berat terhadap kegiatan komunikasi 

dakwah, dalam prasangka emosi memaksa  

seseorang  untuk menarik kesimpulan atas 

dasar prasangka tanpa menggunakan 

logika.
26

 

2. Strategi Dakwah 

   Strategi dalam suatu aktivitas bisa diartikan 

menjadi langkah-langkah dalam menuju terlaksananya 

suatu kegiatan adalah strategi mencapai suatu tujuan 

dari kegiatan itu pada aktivitas dakwah komunikatif 

diharapkan suatu strategi ialah strategi. Dalam 

                                                             
26 Ilahi, Komunikasi Dakwah,…, 42.   



 

 
40 

berdakwah sebagai akibatnya dapat berjalan 

sebagaimana mestinya dan berhasil mencapai tujuan 

pelaksanaan strategi dalam berdakah dapat 

dilaksanakan melalui modifikasi aktivitas dakwah 

sesuai situasi serta kondisi lingkungan dakwah itu pola 

dakwah  yang mungkin dijadikan taktik pada kegiatan 

dakwah mecangkup: 

a)  Strategi Dakwah Bil Lisan 

Bila dakwah dikaitkan dengan makna 

komunikasi, berarti dakwah bi lisan artinya 

komunikasi yang lebih bersifat informative. 

Meskipun nilai persuasi-nya pun tidak ketinggalan, 

sebab mengarahkan kepada loyalitas mengikuti ajaran 

kepercayaan. Sebab dakwah bil lisan pada dasarnya 

memberikan atau menyampaikan informasi wacana 

ajaran kepercayaan islam dengan tujuan supaya target 

dakwah mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan. 

b) Strategi Dakwah Bil Hal 

Seni manajemen dakwah bil hal, erat kaitanya 

menggunakan komuniaksi yang bersifat persuasive. 

Karena hakekatnya dakwah bil hal adalah 

pemanfaatan situasi dan syarat masyarakat sebagai 

kegiatan dakwah, supaya tumbuh loyalitas ataupun 

kepatuhan terhadap kepatuhan ajaran kepercayaan. 

Syarat situasi masyarakat menjadi lebih baik dari 

keadaan sebelumnya dengan perubahan keadaan 

keadaan tersebut diharapkan akan terjadi perubahan 

perilaku serta perilakunya terhadap agama. 

c) Strategi Dakwah Bil Qolam 

 Dakwah Bil Qolam adalah suatu aktivitas 

menyampaikan pesan dakwah melalui tulisan seperti 

majalah, jurnal, artikel, internet dan lain-lain. Sebab 

yang dimaksud pesan dakwah dari tulisan berisi 

ajakan atau seruan tentang ma`ruf nahi mungkar. 

Format dakwah bil qolam memiliki banyak keunikan 
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dan kelebihan yakni, suatu tulisan tidak dibatasi 

ruang serta bisa dibaca dimana saja dan kapanpun. 

Apalagi publikasi saat Ini semakin simple, 

jangkaunya luas dan tidak terbatas, terutama tulisan  

yang diberikan di internet. Terutama tulisan yang di 

berikan untuk dibaca banyak orang di seluruh dunia, 

sebuah gagasan menjadi nyata serta kongkrit jika 

ditulis atau ditulis jika tidak hanya di ucapkan.
27
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